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ABSTRAK

NURUL DIANITA 1101630/2011: Implementasi Kebijakan Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat dalam
mengembangkan atlet yang berprestasi
(Studi Kasus Cabang Olahraga Pencak
Silat)

Penelitian ini di latarbelakangi oleh belum efektifnya implementasi
kebijakan Pemerintah Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) mendeskripsikan
implementasi  kebijakan Pemerintah  Provinsi Sumatera Barat dalam
mengembangkan atlet yang berprestasi; 2) mengidentifikasi kendala yang
ditemukan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi; 3) mengidentifikasi upaya untuk mengatasi kendala implementasi
kebijakan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif kasus dengan metode
deskriptif. Informan penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling. Jenis
datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang dipakai
adalah analisis kualitatif. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan teknik
triangulasi dan data dianilisis dengan langkah sebagai berikut pengumpulan data,
reduksi data, klasifikasi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan/
verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan Pemerintah
Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang berprestasi sudah berjalan
namun belum mencapai hasil yang optimal, selain itu Unit Pelaksana Teknis
Daerah—Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar (UPTD-PPLP) yang masing-masing
mempunyai tugas guna untuk membantu kelancaran dalam pembinaan atlet yang
berprestasi. kendala yang ditemukan dari implementasi kebijakan Pemerintah
Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang berprestasi, diantaranya adalah
kendala dari pelaksana kebijakan (implementors) seperti masih rendahnya
kesadaran pemerintah dalam memperhatian atlet di UPTD PPLP Sumatera Barat
dan kurang tersedianya sarana dan prasarana di UPTD PPLP Sumatera Barat, hal
ini disebabkan karena kurangnya perhatian dari pemerintah sebagai pusat akan
pembinaan atlet potensial dan berprestasi. Upaya yang dilakukan oleh Dinas
Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Barat dalam implementasi
kebijakan Pemerintah Sumatera Barat mengembangkan atlet yang berprestasi,
dengan melakukan sinkronisasi kegiatan antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah selanjutnya meningkatkan dukungan anggaran dari provinsi dan
melakukan pendekatan dari pusat dengan atlet-atlet yang berpotensi dan
berprestasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada hakekatnya makna olahraga menurut ensiklopedia indonesia
adalah gerak badan yang di lakukan oleh satu orang atau lebih yang
merupakan regu atau rombongan. Olahraga tentunya merupakan suatu upaya
manusia untuk mencapai kesehatan, ini merupakan tujuan umum yang ada di
setiap benak manusia. Namun di samping tujuan secara umum diatas, tujuan
khusus setiap orang dalam berolahraga pasti berbeda-beda. Sebagian orang
sering menggunakan olahraga sebagai ajang, seperti ajang olahraga pencak
silat. (Johansyah Lubis, 2014: 2)

Pencak silat merupakan seni budaya bangsa yang sudah berkembang
diseluruh pelosok tanah air bahkan manca negara. Perkembangan pencak silat
yang berakar dari budaya Indonesia perlu dikenalkan dan dipelajari oleh
segenap lapisan masyarakat, terlebih bagi para siswa SD dan SMP sebagai
ektrakulikuler. Disamping itu, pencak silat juga sudah menjadi salah satu
olahraga yang dipertandingkan mulai dari tingkat Daerah sampai ke tingkat
Nasional, Regional dan Internasional. Dengan demikian, perkembangan
pencak silat telah lengkap, baik sebagai olahraga kompetitif, sebagai budaya
bangsa, maupun sebagai salah satu kegiatan dalam pendidikan jasmani.

Berkenaan dengan hal tersebut menurut Johansyah Lubis (2014:1)

mengemukakan bahwa :



“ ..Pencak silat merupakan salah satu budaya bangsa
Indonesia dalam bidang olahraga yang mengalami
perkembangan yang luar biasa, dalam perkembangannya

menjadi salah satu olahraga modern yang sudah diterima

diberbagai negara bahkan sudah diterima sebagai salah satu

cabang yang di pertandingkan ditingkat multi-event seperti

SEA Games, Asian Indoor Games, Asian Beach Games,

dan Kejuaraan Dunia.”

Bermacam-macam bela diri yang ada dunia ini, masing-masing
memiliki ciri khas yang akhirnya membedakan antara bela diri satu dengan
bela diri yang lain misalnya Taekondo. Pencak silat yang berkembang selama
ini telah mencangkup 4 aspek yaitu seni, olahraga, beladiri dan spritural.
Keempat aspek tersebut dikembangkan dalam pencak silat. Sementara itu, di
Sumatera Barat pencak silat merupakan salah satu kebudayaan daerah yang
sangat berkembang. Pencak silat juga telah dipertandingkan dan masing-
masing perguruan pencak silat telah melakukan pembinaan ke arah
peningkatan prestasi para atletnya.

Untuk dapat meraih prestasi yang optimal maka pembinaan prestasi
pencak silat harus dilakukan secara terpadu, terarah serta berkesinambungan
dan berkelanjutan secara terprogram, baik dalam jangka panjang, jangka
menengah maupun dalam jangka pendek. Selain itu harus didukung oleh
tenaga pelatin/pembina yang professional, serta sarana dan prasarana yang
memadai. Peningkatan prestasi itu harus dilakukan melalui pendekatan ilmu
dan teknologi keolahragaan. Sehubungan dengan itu, PPLP Provinsi Sumatera

Barat merupakan salah satu basis pembinaan prestasi pencak silat ditingkat

pelajar yang sangat ideal.



Sesuai dengan Peraturan Gubenur Sumatera Barat No 42 Tahun 2012
Tentang Rincian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi (DISPORA) Sumatera Barat disebutkan dalam pasal 23
ayat 1 bahwa pada seksi olahraga prestasi mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan
dibidang olahraga prestasi, meliputi: pembangunan, peningkatan dan
penyediaan prasarana dan sarana olahraga.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 13
Oktober 2015 dengan Kasi Olahraga Prestasi (DISPORA) Rasydi Sumetry
mengatakan bahwa:

“Kebijakan pemerintah mengenai pengembangan atlet yang
berdasarkan program dari arahan Gubernur yaitu DISPORA
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan
daerah bidang pemuda dan olahraga, diantaranya melakukan
kegiatan kompetisi antara pelajar, mahasiswa atau sekelompok
umur lainnya dan membentuk UPTD PPLP.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peranan
pemerintah berperan penting dalam merumuskan sebuah kebijakan, khususnya
dalam hal perumusan pembinaan, pengembangan, pengawasan dan
peningkatan di bidang olahraga. Sehingga program yang diberikan oleh
Gubernur akan terlaksana dengan baik.

Sebagai wadah pembinaan olahraga prestasi agar dapat melahirkan
pesilat-pesilat yang handal, pihak Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(DISPORA) Sumatera Barat telah merekrut para pesilat pelajar yang memiliki

bakat dan potensi untuk dapat dilatih di PPLP ini. Rekrutmen tersebut

dilakukan melalui kegiatan pemantauan dan seleksi atlet. Para atlet tersebut



dilatih secara kontiniu melalui program latihan yang terarah dibawah asuhan
para pelatih yang telah ditetapkan oleh pihak Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (DISPORA) Sumatera Barat.

Kebijakan yang dilakukan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat
sebagaimana dibuatnya Peraturan Gubernur Sumatera Barat No 1 Tahun 2015
tentang Pendirian UPTD PPLP (Pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga
Pelajar). PPLP (Pusat Pembinaan dan Latihan Olahraga Pelajar) Sumatera
Barat merupakan salah satu PPLP yang ada di Indonesia sebagai wadah
pembinaan prestasi pencak silat ditingkat pelajar. Salah satu tujuan dari PPLP
Pencak Silat Provinsi Sumatera Barat ini adalah untuk mempersiapkan pesilat
muda yang nantinya diharapkan dapat menjadi pesilat yang dihandalkan dan
dapat mengharumkan nama baik Sumatera Barat ditingkat Nasional dan
Internasional. PPLP Pencak Silat Provinsi Sumatera Barat ini telah berjalan
sejak bulan Maret Tahun 2006 dibentuk melalui SK pertahunnya.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Sumatera Barat NOMOR : 426/2015/KPTS-1/2016 tanggal 11 Juli
2016 Tentang Penunjukkan Pelatih, Atlet/Siswa, dan Petugas Asrama pada
UPTD PPLP Sumatera Barat menjelaskan bahwa tugas pokok/kewajiban
seorang pelatih antara lain : (1) menyusun program kerja dan jadwal latihan
jangka pendek, menegah dan jangka panjang; (2) merencanakan dan
melaksanakan uji coba sesuai dengan program latihan; (3) membuat laporan
perkembangan prestasi atlet; dan (4) mengajukan peralatan latihan sesuai

cabang masing-masing.



Bahwa sesuai dengan program Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat
Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (UPTD PPLP) tentang kinerja
pelatih, atlet/siswa dan petugas asrama dalam rangka meningkatkan
pembinaan pelatihan untuk prestasi olahraga. Selain itu untuk pelaksanaan
program Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga
Pelajar (UPTD PPLP) dilingkungan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Sumatera Barat agar terlaksana secara efektif, efisien, tertib, transparan dan
bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Disamping itu, PPLP Pencak Silat Provinsi Sumatera Barat telah
memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan prestasi pencak silat
Provinsi Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan dengan prestasi atlet pada
kejuaraan yang dilaksanakan yakni Kejuaraan Nasional (Kejurnas) Pencak
Silat, Kejuaraan Pelajar Nasional (POPNAS), Kejuaraan Pelajar Daerah
(POPDA) dan Pekan Olaharaga Pelajar Wilayah (PORWIL). Sebelum menuju
Kejuaraan Nasional (Kejurnas), pesilat PPLP Provinsi Sumatera Barat juga
dievaluasi dalam Kejuaraan Pelajar Daerah (POPDA) dan diharapkan juga
sebahagian dapat mewakili Sumatera Barat dalam ajang Pekan Olaharaga
Pelajar Wilayah (PORWIL).

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 8
Desember 2015 dengan Kasi Pendidikan dan Latihan (PPLP) Bapak Maswar
mengatakan bahwa:

“... para atlet PPLP Pencak Silat akan dibimbing dan dilatih
oleh Tim Pelatih bertujuan untuk mempersiapkan atlet



tersebut menghadapi kejuaraan-kejuaraan pencak silat

tingkat pelajar, sehingga tim pelatih akan berusaha secara

maksimal agar atlet dapat berprestasi secara optimal. Namun

yang menjadi penyebab disini adalah sarana dan prasarana

yang kurang memadai, sehingga sampai saat ini masih

menggunakan sarana dan prasana seadanya. ”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah
juga berupaya agar proses pendidikan dan pelatihan atlet pelajar dapat
berjenjang dan berkelanjutan. Oleh karena itu untuk merealisasikan hal ini,
diperlukan sebuah sistem yang mapan dan diperlukan waktu yang panjang
dengan menggunakan berbagai strategis dan kiat-kiat pembinaan. Sehingga
pembinaan mempunyai peran penting dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi, guna untuk mencapai tujuan prestasi.

Alasan utama mengapa pembinaan harus berkesinambungan, karena
kegiatan pembinaan dan partisipasi yang terputus-putus atau maju mundur
dalam proses pembinaan tidak akan menghasilkan kemajuan prestasi.
Selanjutnya, melalui program yang berkesinambungan dan berlanjut terus,
dengan proses pembinaan seperti ini menjadikan dasar latihan untuk meraih
sukses. Atlet pelajar di Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP)
masih banyak diberikan latihan yang dimodifikasi. Pusat Pendidikan dan
Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) merupakan salah satu wadah dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas teknik juga kondisi fisik atlet yang direncanakan
secara berkesinambungan. Latihan fisik yang dilakukan secara teratur,

sistematis dan berkesinambungan, serta dituangkan dalam sebuah program

latihan akan meningkatkan kemampuan fisik secara nyata.



Adapun gambaran pendidikan dan pelatihan ini adalah pelaksanaannya
masih dalam usia yang muda, Yakni UPTD PPLP Sumatera Barat didirikan
sekitar 1 tahun tahun yang lalu namun PPLP sudah ada sejak tahun 1983. Hal
ini menegaskan bahwa masih sangat minim dalam sarana dan prasarana.
Seperti halnya dengan alasan dibentuknya Pusat Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelajar (PPLP) ini, telah dijelaskan sebelumnya adalah untuk
meningkatkan prestasi olahraga yang ada dikalangan pelajar sebagai salah satu
cara dari Provinsi Sumatera Barat untuk mempersiapkan atlet masa depannya.

Sebagai olahraga prestasi pencak silat sudah menjadi cabang olahraga
yang wajib dipertandingkan pada multi event. Dengan adanya event yang
banyak otomatis akan meningkatkan jumlah atlet yang berpartisipasi, sehingga
pembekalan atlet yang di lakukan sejak usia dini akan menghasilkan bibit-
bibit atlet yang berpotensi. Dalam pelaksanaan olahraga pencak silat sebagai
sarana mencapai prestasi maka seorang atlet haruslah memilki potensi yang
baik. Potensi tersebut terbagi kedalam 4 elemen dasar yang saling mendukung
yaitu fisik, teknik, taktik, dan mental (Arsil, 1995:5).

Untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dibutuhkan
kondisi fisik, hal itu mencangkup daya tahan, kekuatan, kecepatan, ketentuan
dan kelincahan. Dalam mencapai hasil yang maksimal maka dibutuhkan
latihan yang sistematis, terencana dan terus menerus. Kondisi fisik yang bagus
akan mempengaruhi penampilan atlet dan penguasaan teknik serta taktik pada

saat bertanding. Seluruh kekuatan dan daya saing yang ditunjukkan seorang



atlet di arena pertandingan adalah hasil upaya optimal dengan kerja keras dan
latihan spartan selama bertahun-tahun.

Adapun Kebijakan Pemerintah Sumatera Barat Tentang Bonus Atlet,
bonus tersebut tercantum berdasarkan Surat Keputusan Gubernur melalui
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Barat NOMOR:
426/X1/1900/KPTS V/2015 yang tertanggal 11 November 2015. Setelah
adanya surat keputusan Gubernur Sumatera Barat tentang bonus atlet,
pemberian penghargaan bagi insan olahraga yang berdedikasi dan berpretasi
adalah dalam bentuk penyerahan bonus berupa uang tunai dan piagam
penghargaan kepada atlet yang meraih medali. Adapun perincian besarnya
bonus yang diberikan kepada atlet pada tahun 2014 yaitu peraih medali emas
perorangan Rp.15.000.000, medali perak perorangan Rp.10.000.000, medali
perak 4 orang Rp.26.000.000, dan medali perunggu perorangan Rp.5.000.000.

Pada kenyataan hingga saat sekarang ini, sudah banyak atlet yang
meraih prestasi, seharusnya Pemerintah Provinsi Sumatera Barat memberikan
kebijakan untuk jaminan masa tua atlet (non aktif) yaitu diberikan
kewenangan oleh DISPORA sebagai pelatih untuk mengkriet/ membuat
sebuah event khusus untuk pencak silat dan itu semua dia yang menghendel,
mulai dari mencari bibit-bibit dan mendirikan perguruan pencak silat. Bukan
bonus yang didapat hanya sebatas uang tunai dan piagam penghargaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mendalami dan
meneliti lebih jauh serta memfokuskan penelitian ini lebih lanjut dalam bentuk

skripsi dengan judul sebagai berikut “Implementasi Kebijakan Pemerintah



Provinsi Sumatera Barat dalam Mengembangkan Atlet yang Berprestasi

(Studi Kasus Cabang Olahraga Pencak Silat) .

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat mencoba

diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Peraturan/ keputusan yang menjadi dasar hukum berdasarkan intruksi/
himbauan tidak ada aturan tertulis berupa kebijakan.

2. Belum adanya ketetapan Perda di Pemerintah Sumatera Barat, melainkan
hanya PerGub.

3. PPLP berdiri sejak tahun 1983, sedangkan Provinsi Sumatera Barat baru
membentuk UPTD PPLP tahun 2015.

4. Pemerintah masih kurang memperhatikan sarana dan prasarana yang
diperlukan atlet, guna untuk meningkatkan prestasi.

5. Bonus yang diberikan kepada atlet hanya sebatas uang tunai dan piagam
penghargaan.

6. Pelajar yang masuk ke UNP FIK melalui jalur prestasi, karna usulan dari

PemKaot.

. Batasan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah diatas, maka dibutuhkan suatu
kesimpulan yang tepat dan jelas, oleh karena itu perlu dibatasi permasalahan
yang akan diteliti menginta adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya.

Masalah yang menjadi batasan dalam penulisan Proposal ini adalah kebijakan
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pemerintah dan instansi terkait proses pembinaan/pengembangan atlet pencak
silat untuk menghasilkan atlet-atlet potensial dan berprestasi di Sumatera

Barat.

. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini terfokus dan untuk mempertajam objek
pembahasan, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
pengembangan prestasi atlet PPLP Sumatera Barat dan masa depan/ pasca

sebagai atlet di PPLP Sumatera Barat.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi kebijakan dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi?

2. Apa sajakah kendala yang ditemukan Pemerintah Sumatera Barat
mengimplementasikan kebijakan dalam mengembangkan atlet yang
berprestasi?

3. Apa saja upaya untuk mengatasi kendala implementasi kebijakan

Pemerintah Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang berprestasi?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah:
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1. Mendeskripsikan implementasi kebijakan Pemerintah Sumatera Barat
dalam mengembangkan atlet yang berprestasi.

2. Mengidentifikasi kendala yang ditemukan Pemerintah Sumatera Barat
dalam mengembangkan atlet yang berprestasi.

3. Mengidentifikasi upaya untuk mengatasi kendala implementasi kebijakan

Pemerintah Sumatera Barat dalam mengembangkan atlet yang berprestasi.

G. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori bagi ilmu administrasi Negara,
terutama khususnya Formulasi dan Implementasi Kebijakan Publik.
2. Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat bagi:

a. Instansi UPTD PPLP (Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar)
sebagai bahan masukan bagi pelatih daerah dan nasional dalam
memilih atlet pencak silat yang berbakat.

b. Atlet, adanya jaminan masa depan bagi atlet setelah non aktif.

c. Peneliti lanjutan, sebagai rujukan untuk melakukan penelitian yang

lebih mendalam mengenai atlet berprestasi.



